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ABSTRAK

Keterbatasan ketersediaan air bersih, khususnya pada musim kemarau, masih
menjadi permasalahan yang dihadapi masyarakat di Desa Gondang, Kecamatan
Gondang, Kabupaten Bojonegoro. Kondisi tersebut mendorong perlunya alternatif
sumber air yang dapat dimanfaatkan secara berkelanjutan, salah satunya melalui
pemanfaatan air hujan sebagai air baku rumah tangga. Kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan
pemahaman masyarakat mengenai pemanfaatan air hujan melalui penerapan
sistem instalasi pemanenan air hujan (IPAH). Metode pelaksanaan dilakukan
melalui tahapan koordinasi, sosialisasi, demonstrasi instalasi, pendampingan
teknis, serta uji kualitas air hujan. Kegiatan sosialisasi dilakukan menggunakan
metode presentasi dan diskusi interaktif mengenai konservasi sumber daya air,
konsep rainwater harvesting, serta pengelolaan kualitas air hujan. Selain itu,
masyarakat juga diberikan demonstrasi langsung mengenai cara kerja sistem
IPAH yang meliputi talang atap, pipa penyalur, filter sederhana, dan tangki
penyimpanan air. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman
masyarakat terkait pemanfaatan air hujan sebagai sumber air alternatif rumah
tangga. Hasil uji kualitas air hujan yang dilakukan di Laboratorium Kesehatan
Daerah (Labkesda) Kabupaten Bojonegoro menunjukkan bahwa sebagian besar
parameter fisik dan kimia telah memenuhi standar higiene sanitasi berdasarkan
Permenkes Nomor 2 Tahun 2023, meskipun parameter mikrobiologi masih
memerlukan pengolahan lanjutan sebelum digunakan sebagai air konsumsi.
Program ini memberikan kontribusi terhadap peningkatan kesadaran masyarakat
dalam pengelolaan sumber daya air berbasis lingkungan serta mendukung upaya
konservasi air secara berkelanjutan.

Kata Kunci: air_hujan, air_baku, pemanenan_air_hujan, konservasi_air



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1  Isu dan Fokus Pengabdian

Air bersih merupakan kebutuhan dasar yang sangat penting bagi setiap
individu. Ketersediaannya diperlukan untuk menunjang berbagai aktivitas sehari-
hari, seperti minum, memasak, mencuci, serta menjaga kebersthan dan sanitasi
(Haifan et al., 2023). Secara global akses terhadap air bersih telah menjadi bagian
dari agenda pembangunan berkelanjutan (Sustainable Development Goals/SDGs)
tujuan ke — 6, yaitu clean water and sanitation, yang menargetkan ketersediaan air
bersih masih menjadi isu krusial, terutama di wilayah pedesaan yang memiliki
keterbatasan infrastruktur dan sangat bergantung pada sumber daya alam lokal
(Syabil et al., 2022).

Merujuk pada Halil, (2019) Kabupaten Bojonegoro memiliki tingkat
kerentanan yang relatif tinggi terhadap bencana kekeringan. Sebanyak 17
kecamatan di wilayah Bojonegoro, khususnya di wilayah selatan, secara konsisten
terdampak kekeringan dan berpotensi mengalami krisis air bersih. Selain itu,
analisis spasial menunjukkan bahwa beberapa wilayah, termasuk Kecamatan
Gondang, tergolong dalam kategori sensitivitas tinggi hingga sangat tinggi
terhadap kekeringan, yang dipengaruhi oleh faktor curah hujan, jenis tanah,
kemiringan lereng, serta tekanan kebutuhan air akibat jumlah penduduk.
Kerentanan tersebut tidak hanya dipengaruhi oleh faktor alami, tetapi juga
berkaitan erat dengan perubahan kondisi lingkungan, khususnya pada aspek
penggunaan lahan

Keterbatasan air tanah tidak hanya disebabkan oleh faktor iklim, tetapi
juga berkaitan erat dengan menurunnya daya resap tanah akibat degradasi lahan
(Tuhehay et al., 2019). Wilayah Kecamatan Gondang dikenal memiliki kawasan
hutan jati, yang secara ekologis berfungsi sebagai daerah tangkapan air
(catchment area). Namun, perubahan tutupan lahan, eksploitasi sumber daya
hutan, serta berkurangnya vegetasi alami menyebabkan penurunan kemampuan

infiltrasi air hujan ke dalam tanah, sehingga cadangan air tanah tidak dapat terisi



secara optimal (Bawafi et al., 2020). Hal ini sejalan dengan temuan Nofita et al.,
(2025), yang menyatakan bahwa penurunan tutupan vegtasi dan degradasi lahan
menyebabkan meningkatnya limpasan permukaan (runoff) serta menurunnya
kemampuan tanah dalam menyimpan air, sehingga berdampak langsung pada
berkurangnya ketersedian air tanah. Kondisi ini menjelaskan bahwa fenomena
yang terjadi di Desa Gondang, di mana pada musim hujan terjadi kelebihan air
hingga berpotensi menimbulkan banjir, serta kekurangan air yang menyebabkan
kekeringan pada musim kemarau.

Sebagai upaya adaptasi terhadap kondisi tersebut, pemanfaatan air hujan
melalui sistem Instalasi pemanen air hujan (IPAH) menjadi solusi yang relevan
dan berkelanjutan. Campisano et al., (2017) menyatakan bahwa penerapan sistem
pemanenan air hujan mampu meningkatkan ketahanan air rumah tangga serta
mengurangi ketergantungan terhadap sumber air tanah, terutama di wilayah
dengan variabilitas iklim yang tinggi. Sejalan dengan hal tersebut Susilo &
Prayogo, (2019) menegaskan bahwa pemanfaatan air hujan berpotensi sebagai
alternatif sumber air bersih yang efektif sekaligus mendukung konservasi sumber
daya air. Oleh karena itu, kegiatan sosialisasi pemanfaatan air hujan sebagai air
baku bagi rumah tangga di Desa Gondang menjadi sangat penting untuk
dilaksanakan. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan
kesadaran masyarakat, serta mendorong pemanfaatan air hujan sebagai sumber air
alternatif yang berkelanjutan, sehingga dapat mengurangi tekanan terhadap air
tanah dan mendukung konservasi lingkungan secara jangka panjang.

1.2 Lokasi Pendampingan

Kegiatan pendampingan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di
Desa Gondang, Kecamatan Gondang, Kabupaten Bojonegoro, Provinsi Jawa
Timur. Lokasi ini dipilih berdasarkan kondisi masyarakat yang masih menghadapi
keterbatasan ketersediaan air bersih, terutama pada musim kemarau akibat
menurunnya debit air tanah. Sebagian besar masyarakat masih bergantung pada
sumber air tanah untuk memenuhi kebutuhan domestik sehari-hari, sehingga

diperlukan alternatif sumber air yang dapat dimanfaatkan secara berkelanjutan.



Desa Gondang memiliki potensi curah hujan yang cukup untuk
dimanfaatkan sebagai sumber air baku alternatif melalui penerapan sistem
pemanenan air hujan (rainwater harvesting). Namun, pemanfaatan air hujan di
masyarakat masih belum optimal karena keterbatasan pengetahuan dan
pemahaman teknis mengenai sistem penampungan, pengolahan, serta
pemeliharaan kualitas air hujan.

Melalui kegiatan sosialisasi dan pendampingan ini, masyarakat Desa
Gondang diberikan edukasi mengenai pemanfaatan air hujan sebagai sumber air
rumah tangga, mulai dari konsep dasar, instalasi sistem pemanenan air hujan
(IPAH), hingga pengelolaan kualitas air agar dapat dimanfaatkan secara aman dan
berkelanjutan. Dengan demikian, lokasi pendampingan ini dinilai relevan dan
sesuai dengan tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam mendukung

penyediaan alternatif sumber air bersih berbasis potensi lokal.

1.3 Keterkaitan Hasil Penelitian Yang Sudah Dilakukan

Kegiatan pengabdian masyarakat mengenai sosialisasi pemanfaatan air
hujan sebagai air baku bagi rumah tangga di Desa Gondang memiliki keterkaitan
dengan berbagai penelitian sebelumnya yang membahas pemanfaatan air hujan
(rainwater harvesting) sebagai alternatif penyediaan air bersih. Penelitian-
penelitian tersebut menunjukkan bahwa air hujan memiliki potensi yang cukup
besar untuk dimanfaatkan sebagai sumber air alternatif, khususnya pada wilayah
yang mengalami keterbatasan air tanah saat musim kemarau.

Penelitian yang dilakukan oleh Yulistyorini (2011) menjelaskan bahwa
sistem pemanenan air hujan merupakan salah satu bentuk pengelolaan sumber
daya air yang efektif untuk mengurangi ketergantungan terhadap air tanah serta
membantu meningkatkan ketersediaan air di kawasan permukiman. Penelitian
tersebut juga menegaskan bahwa pemanfaatan air hujan mampu mendukung
konservasi air secara berkelanjutan apabila didukung dengan sistem penampungan
dan pengelolaan yang baik. Hasil penelitian ini relevan dengan kegiatan

pengabdian yang dilakukan di Desa Gondang, karena masyarakat juga



menghadapi permasalahan keterbatasan air bersih akibat menurunnya debit air
tanah pada musim kemarau.

Selain itu, penelitian oleh Evantri et al. (2020) menunjukkan bahwa
penerapan sistem pemanenan air hujan dapat menjadi solusi alternatif dalam
penyediaan air bersih rumah tangga. Penelitian tersebut menyebutkan bahwa air
hujan yang ditampung melalui sistem rainwater harvesting dapat dimanfaatkan
untuk kebutuhan domestik non-konsumsi setelah melalui proses penyaringan
sederhana. Hal ini sejalan dengan hasil kegiatan pengabdian yang menunjukkan
bahwa air hujan yang telah melalui filtrasi sederhana memiliki kualitas yang
cukup baik untuk dimanfaatkan dalam kebutuhan rumah tangga seperti mencuci,
mandi. dan sanitasi.

Berdasarkan beberapa penelitian tersebut, dapat diketahui bahwa kegiatan
pengabdian yang dilakukan memiliki keterkaitan yang kuat dengan hasil
penelitian sebelumnya, baik dari aspek pemanfaatan air hujan, pengelolaan
kualitas air, maupun pentingnya edukasi masyarakat dalam mendukung
keberhasilan penerapan teknologi pemanenan air hujan. Oleh karena itu, kegiatan
ini diharapkan dapat menjadi bentuk implementasi nyata dari hasil-hasil penelitian
terdahulu dalam mendukung penyediaan sumber air alternatif yang berkelanjutan

di tingkat masyarakat.



BAB II
SOLUSI PERMASALAHAN

2.1  Solusi Permasalahan Pendampingan

Keterbatasan ketersediaan air bersith yang dialami masyarakat Desa
Gondang, khususnya pada musim kemarau, menjadi permasalahan utama yang
melatarbelakangi  kegiatan pendampingan ini. Ketergantungan masyarakat
terhadap air tanah menyebabkan kebutuhan air rumah tangga sering kali tidak
terpenuhi secara optimal ketika debit air menurun. Selain itu, pemanfaatan air
hujan sebagai sumber air alternatif masih belum dilakukan secara maksimal
karena rendahnya pengetahuan masyarakat mengenai sistem penampungan dan
pengelolaan air hujan.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, kegiatan pendampingan
dilakukan melalui sosialisasi mengenai pemanfaatan air hujan sebagai air baku
alternatif bagi rumah tangga. Masyarakat diberikan pemahaman mengenai
pentingnya konservasi sumber daya air, potensi air hujan sebagai sumber air
alternatif, serta manfaat penggunaan sistem pemanenan air hujan (rainwater
harvesting) dalam mendukung ketersediaan air rumah tangga secara
berkelanjutan.

Selain sosialisasi, tim pengabdian juga menyediakan teknologi instalasi
pemanenan air hujan (IPAH) sebagai sarana pendukung pemanfaatan air hujan di
lingkungan masyarakat. Sistem yang diperkenalkan meliputi talang atap, pipa
penyalur, filter sederhana, dan tangki penyimpanan air hujan yang dirancang agar
mudah diterapkan dan digunakan oleh masyarakat. Penyediaan instalasi ini
bertujuan untuk memberikan contoh penerapan teknologi pemanenan air hujan
secara langsung di lingkungan rumah tangga.

Kegiatan pendampingan juga dilakukan melalui demonstrasi teknis terkait
cara kerja dan pemeliharaan sistem IPAH. Masyarakat diberikan penjelasan
mengenai proses penyaluran, penyaringan, serta penyimpanan air hujan agar

kualitas air tetap terjaga dan dapat dimanfaatkan untuk kebutuhan domestik non-



konsumsi. Selain itu, dilakukan edukasi mengenai pentingnya perawatan instalasi
dan pengelolaan kualitas air hujan secara berkala.

Sebagai bentuk penguatan program, tim pengabdian turut melakukan uji
kualitas air hujan untuk memberikan pemahaman ilmiah kepada masyarakat
terkait kelayakan pemanfaatan air hujan. Hasil pengujian menunjukkan bahwa air
hujan yang telah melalui proses filtrasi sederhana dapat dimanfaatkan sebagai
alternatif sumber air untuk kebutuhan rumah tangga tertentu. Melalui kegiatan
pendampingan ini diharapkan masyarakat Desa Gondang mampu memahami dan

menerapkan pemanfaatan air hujan secara lebih optimal dan berkelanjutan.

2.2  Riset Terdahulu dan Teori Yang Relevan
Berikut merupakan beberapa penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh:

a. Studi yang dilakukan oleh (Mukti Imrom Rosadi, dkk) mengatakan
bahwa pemanenan air hujan (PAH) dapat menjadi alternatif sumber air
bersih di Kabupaten Trenggalek, terutama di daerah yang mengalami
kekeringan saat musim kemarau. Dengan menggunakan analisis spasial
dan perhitungan intensitas hujan, sistem RWH di daerah dengan curah
hujan terendah (seperti Desa Wonoanti) mampu memenuhi kebutuhan air
selama sekitar 10 bulan dalam setahun, sehingga dapat membantu
mengatasi keterbatasan akses air bersih saat musim kemarau. Penelitian
ini menunjukkan potensi dan kebermanfaatan RWH sebagai solusi
berkelanjutan untuk pemenuhan air di daerah rawan kekeringan.

b. Studi yang dilakukan oleh Anandha Maulina dkk. menjelaskan bahwa
pemanfaatan air hujan memiliki potensi besar sebagai sumber air baku
alternatif melalui sistem penampungan dan pengolahan sederhana. Hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa air hujan dapat dimanfaatkan
sebagai sumber air bersih apabila didukung dengan sistem penampungan
yang sesuai dan pengolahan awal yang memadai.

c. penelitian oleh Dea Evantri dkk. menyatakan bahwa sistem pemanenan
air hujan mampu membantu memenuhi kebutuhan air masyarakat

sekaligus mengurangi ketergantungan terhadap air tanah maupun layanan



distribusi air bersih. Dalam penelitian tersebut dijelaskan bahwa
teknologi rainwater harvesting menjadi solusi yang efektif dan
berkelanjutan untuk mendukung konservasi sumber daya air.

d. Penelitian lain yang dilakukan oleh Mila Dirgawati dkk. juga
menjelaskan bahwa sistem pemanenan air hujan merupakan teknologi
alternatif penyediaan air bersih yang dapat diterapkan pada kawasan
permukiman. Sistem ini dinilai mampu meningkatkan efisiensi
pemanfaatan sumber daya air melalui pengumpulan, penyimpanan, dan
penggunaan kembali air hujan untuk kebutuhan rumah tangga.

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu tersebut, dapat diketahui bahwa
pemanfaatan air hujan memiliki potensi yang besar sebagai alternatif penyediaan
air bersih. Namun demikian, penerapannya di masyarakat masih memerlukan
peningkatan pengetahuan, pemahaman teknis, serta pendampingan secara
berkelanjutan. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian masyarakat melalui
sosialisasi pemanfaatan air hujan sebagai air baku rumah tangga di Desa Gondang
menjadi relevan untuk dilakukan guna mendukung pengelolaan sumber daya air

yang lebih mandiri dan berkelanjutan.



BAB 111
METODE PELAKSANAAN

3.1  Teknik Pendampingan

Teknik pendampingan dalam kegiatan sosialisasi pemanfaatan air hujan
sebagai air baku bagi rumah tangga di Desa Kedungadem Kecamatan
Kedungadem Bojonegoro dilaksanakan menggunakan metode pendampingan
partisipatif dan edukatif. Metode ini dipilih agar masyarakat tidak hanya
memperoleh pengetahuan secara teoritis, tetapi juga memahami penerapan teknis
pemanfaatan air hujan melalui praktik langsung di lapangan. Pendampingan
dilakukan secara bertahap mulai dari identifikasi permasalahan, sosialisasi,
demonstrasi instalasi pemanenan air hujan (IPAH), hingga evaluasi pemahaman
masyarakat.

Tahap awal kegiatan dilakukan melalui koordinasi dengan pemerintah
desa dan masyarakat setempat untuk mengidentifikasi kondisi ketersediaan air
bersih serta menentukan lokasi pelaksanaan kegiatan. Pada tahap ini juga
dilakukan observasi awal terkait pemanfaatan sumber air oleh masyarakat dan
potensi penerapan sistem pemanenan air hujan di lingkungan rumah tangga.
Selain itu, tim pengabdian menyiapkan materi sosialisasi, media edukasi, serta
perangkat instalasi pemanenan air hujan yang akan digunakan dalam kegiatan
pendampingan.

Tahap selanjutnya adalah pelaksanaan sosialisasi kepada masyarakat
mengenai pentingnya konservasi sumber daya air dan pemanfaatan air hujan
sebagai sumber air baku alternatif. Kegiatan dilakukan melalui penyampaian
materi secara langsung menggunakan metode presentasi dan diskusi interaktif.
Materi yang diberikan meliputi konsep dasar rainwater harvesting, manfaat
penggunaan air hujan, komponen instalasi pemanenan air hujan (IPAH), serta cara
menjaga kualitas air hujan agar dapat dimanfaatkan untuk kebutuhan rumah
tangga.

Setelah kegiatan sosialisasi, dilakukan demonstrasi teknis mengenai cara
kerja sistem instalasi pemanenan air hujan. Tim pengabdian memperlihatkan

secara langsung komponen utama sistem seperti talang atap, pipa penyalur, filter



sederhana, dan tangki penyimpanan air hujan. Demonstrasi dilakukan agar
masyarakat memahami alur penangkapan, penyaringan, hingga penyimpanan air
hujan secara praktis. Selain itu, masyarakat juga diberikan penjelasan mengenai
cara pemeliharaan instalasi agar sistem dapat digunakan secara optimal dan
berkelanjutan.

Sebagai bentuk penguatan program, tim pengabdian juga melakukan uji
kualitas air hujan sederhana untuk memberikan pemahaman ilmiah kepada
masyarakat mengenai kelayakan penggunaan air hujan sebagai air baku alternatif.
Parameter yang diamati meliputi kondisi fisik air seperti warna, bau, dan tingkat
kekeruhan. Hasil pengujian kemudian dijelaskan kepada masyarakat sebagai
bentuk edukasi mengenai pentingnya filtrasi dan pengelolaan kualitas air sebelum
digunakan.

Tahap akhir kegiatan dilakukan melalui evaluasi dan pendampingan
lanjutan kepada masyarakat. Evaluasi dilakukan dengan melihat tingkat
partisipasi, pemahaman, dan respon masyarakat terhadap penerapan sistem IPAH.
Pendampingan ini bertujuan untuk memastikan masyarakat mampu memahami
cara penggunaan dan pemeliharaan instalasi secara mandiri sehingga pemanfaatan
air hujan dapat diterapkan secara berkelanjutan di lingkungan rumah tangga.

3.2 Strategi Yang Digunakan

Strategi pendampingan yang digunakan dalam kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini menerapkan pendekatan partisipatif, edukatif, dan
demonstratif agar masyarakat dapat memahami serta menerapkan pemanfaatan air
hujan sebagai air baku alternatif secara lebih efektif. Pendekatan partisipatif
dilakukan dengan melibatkan masyarakat dan perangkat desa sejak tahap awal
kegiatan, mulai dari identifikasi permasalahan, pelaksanaan sosialisasi, hingga
proses pendampingan. Keterlibatan masyarakat secara langsung bertujuan untuk
meningkatkan rasa memiliki terhadap program schingga pemanfaatan instalasi
pemanenan air hujan (IPAH) dapat berkelanjutan.

Strategi edukatif dilakukan melalui penyampaian materi mengenai
pentingnya konservasi sumber daya air, potensi pemanfaatan air hujan, serta

pengenalan sistem rainwater harvesting. Penyampaian materi dilakukan



menggunakan metode presentasi dan diskusi interaktif agar masyarakat lebih
mudah memahami informasi yang diberikan. Selain itu, penggunaan bahasa yang
sederhana dan sesuai dengan kondisi masyarakat setempat menjadi salah satu
strategi agar materi dapat diterima dengan baik oleh peserta kegiatan.

Selanjutnya, strategi demonstratif diterapkan melalui praktik langsung
penggunaan instalasi pemanenan air hujan yang telah disediakan oleh tim
pengabdian. Demonstrasi dilakukan untuk memberikan pemahaman teknis kepada
masyarakat mengenai cara kerja sistem, proses penyaringan, penyimpanan air
hujan, serta pemeliharaan instalasi. Melalui metode ini, masyarakat tidak hanya
memperoleh pengetahuan teoritis, tetapi juga memahami penerapan teknologi
secara praktis di lingkungan rumah tangga.

Sebagai bentuk penguatan pemahaman masyarakat, strategi pendampingan
juga dilakukan melalui edukasi kualitas air hujan dan pelaksanaan uji kualitas air
sederhana. Strategi ini bertujuan untuk memberikan pemahaman ilmiah mengenai
kelayakan pemanfaatan air hujan serta pentingnya proses filtrasi sebelum
digunakan untuk kebutuhan domestik. Hasil pengujian kualitas air kemudian
dijelaskan kepada masyarakat agar dapat meningkatkan kepercayaan dan
kesadaran dalam memanfaatkan air hujan secara aman dan berkelanjutan.

Selain itu, strategi keberlanjutan program dilakukan melalui pemberian
arahan terkait perawatan instalasi dan pengelolaan sistem IPAH secara mandiri.
Pendampingan ini diharapkan mampu meningkatkan kemampuan masyarakat
dalam menjaga keberlangsungan penggunaan sistem pemanenan air hujan sebagai
salah satu solusi alternatif penyediaan air bersih di Desa Gondang.

3.3  Tahapan Kegiatan

Tahapan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini disusun secara
sistematis untuk mendukung tercapainya tujuan program, yaitu meningkatkan
pemahaman dan keterampilan masyarakat dalam memanfaatkan air hujan sebagai
air baku alternatif bagi rumah tangga di Desa Gondang. Pelaksanaan kegiatan
dilakukan melalui beberapa tahapan yang saling berkaitan, mulai dari persiapan

hingga evaluasi kegiatan.
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. Tahap persiapan yang diawali dengan koordinasi bersama pemerintah desa
dan masyarakat setempat terkait pelaksanaan kegiatan pengabdian. Pada
tahap ini dilakukan identifikasi kondisi ketersediaan air bersih, potensi
pemanfaatan air hujan, serta penentuan lokasi pemasangan instalasi
pemanenan air hujan (IPAH). Selain itu, tim pengabdian juga melakukan
penyusunan materi sosialisasi, persiapan media edukasi, serta penyediaan
alat dan komponen instalasi yang akan digunakan dalam kegiatan
pendampingan.

Pelaksanaan sosialisasi kepada masyarakat mengenai pemanfaatan air
hujan sebagai sumber air baku alternatif. Kegiatan ini dilakukan melalui
penyampaian materi secara langsung menggunakan metode presentasi dan
diskusi interaktif. Materi yang diberikan meliputi pentingnya konservasi
sumber daya air, konsep dasar rainwater harvesting, manfaat pemanfaatan
air hujan bagi rumah tangga, serta pengenalan sistem instalasi pemanenan
air hujan. Pada tahap ini masyarakat juga diberikan kesempatan untuk
menyampaikan pertanyaan dan permasalahan terkait pemanfaatan air
hujan di lingkungan rumah tangga.

. Demonstrasi teknis sistem instalasi pemanenan air hujan (IPAH). Pada
tahap ini tim pengabdian memberikan penjelasan secara langsung
mengenai fungsi dan cara kerja setiap komponen instalasi, seperti talang
atap, pipa penyalur, filter sederhana, dan tangki penyimpanan air hujan.
Demonstrasi dilakukan agar masyarakat memahami proses penangkapan,
penyaringan, dan penyimpanan air hujan secara praktis. Selain itu,
masyarakat juga diberikan edukasi mengenai teknik pemeliharaan instalasi
agar sistem dapat digunakan secara optimal dan berkelanjutan.

. Pelaksanaan uji kualitas air hujan sebagai bentuk penguatan pemahaman
masyarakat terhadap keamanan penggunaan air hujan. Pengujian dilakukan
secara sederhana terhadap parameter fisik air seperti warna, bau, dan
tingkat kekeruhan. Hasil pengujian kemudian dijelaskan kepada

masyarakat sebagai bentuk edukasi mengenai pentingnya proses filtrasi
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dan pengelolaan kualitas air sebelum digunakan untuk kebutuhan domestik
non-konsumsi.

. Tahap evaluasi dan pendampingan lanjutan kepada masyarakat. Evaluasi
dilakukan untuk mengetahui tingkat pemahaman, partisipasi, dan respon
masyarakat terhadap kegiatan yang telah dilaksanakan. Selain itu,
pendampingan lanjutan dilakukan untuk memastikan masyarakat
memahami cara penggunaan dan pemeliharaan instalasi pemanenan air
hujan secara mandiri sehingga pemanfaatan air hujan dapat diterapkan

secara berkelanjutan di lingkungan rumah tangga Desa Gondang.
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BAB IV
KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI
Perguruan Tinggi yang mengusulkan program ini adalah Universitas Bojonegoro.
Program pengabdian masyarakat di Universitas Bojonegoro di bawah Lembaga
Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LPPM). Kegiatan pengabdian pada
masyarakat merupakan kegiatan rutin yang dilakukan oleh LPPM Universitas
Bojonegoro. Pengabdian masyarakat merupakan salah satu bagian Tri Dharma
Perguruan Tinggi. Sebagai sebuah lembaga yang menaungi seluruh kegiatan
pengabdian masyarakat, LPPM Universitas Bojonegoro telah melakukan beberapa
cara (seperti pelatthan penulisan proposal pengabdian) untuk meningkatkan
partisipasi dosen untuk mengajukan proposal pengabdian masyarakat baik yang
didanai oleh DIKTI maupun lembaga lainnya. Hal ini terbukt dengan
meningkatnya perolehan proposal pengabdian masyarakat yang didanai.
Universitas Bojonegoro terdiri dari 5 Fakultas yang terbagi menjadi 4 rumpun

yaitu, Pertanian, Ekonomi, Sosial, dan Sains Teknik
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BABYV
HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1  Hasil Pendampingan

5.1.1 Pelaksanaan Kegiatan Sosialisasi Pemanfaatan Air Hujan
Kegiatan pendampingan dilaksanakan di Desa Gondang, Kecamatan

Gondang, Kabupaten Bojonegoro pada bulan Juni 2025. Kegiatan dilakukan
melalui sosialisasi, demonstrasi instalasi pemanenan air hujan (IPAH), edukasi
pengelolaan kualitas air hujan, serta pendampingan teknis penggunaan sistem
pemanenan air hujan sebagai sumber air baku alternatif rumah tangga. Program
ini dilaksanakan sebagai upaya meningkatkan pengetahuan dan kesadaran
masyarakat terhadap pemanfaatan air hujan dalam mendukung ketersediaan air
bersih, khususnya pada musim kemarau.

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa masyarakat di kedua desa memiliki
antusiasme yang cukup tinggi selama pelaksanaan sosialisasi. Hal ini terlihat dari
keterlibatan aktif peserta dalam diskusi dan tanya jawab mengenai sistem
pemanenan air hujan (rainwater harvesting), fungsi instalasi, serta teknik
pemeliharaan sistem. Melalui kegiatan ini, masyarakat mulai memahami bahwa
air hujan memiliki potensi sebagai sumber air alternatif apabila dikelola

menggunakan sistem penampungan dan filtrasi yang baik.
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Gambar 5. 1 Kegiatan Sosialisasi Pemanfaatan Air Hujan di Desa Gondang,
Kecamatn Gondang

Sumber: Dokumen pribadi, 2025

Dokumentasi kegiatan sosialisasi kepada masyarakat mengenai pemanfaatan
air hujan sebagai sumber air baku alternatif rumah tangga serta pengenalan sistem
instalasi pemanenan air hujan (IPAH). Kegiatan sosialisasi dilakukan melalui
metode presentasi dan diskusi interaktif untuk meningkatkan pemahaman
masyarakat mengenai pentingnya konservasi sumber daya air dan pengelolaan air
hujan secara berkelanjutan. Berdasarkan hasil observasi selama kegiatan,
masyarakat mulai memahami manfaat pemanfaatan air hujan dalam mengurangi
ketergantungan terhadap air tanah. Selain itu, masyarakat juga memperoleh
pengetahuan mengenai pentingnya menjaga kualitas air hujan melalui proses

filtrasi dan pemeliharaan instalasi secara berkala.

5.1.2 Demonstrasi Instalasi Pemanenan Air Hujan (IPAH)
Selain sosialisasi, tim pengabdian juga melakukan demonstrasi

penggunaan instalasi pemanenan air hujan (IPAH) yang telah disediakan sebagai
sarana edukasi bagi masyarakat. Demonstrasi dilakukan secara langsung di lokasi
pemasangan instalasi untuk memberikan pemahaman teknis mengenai proses

penangkapan, penyaringan, dan penyimpanan air hujan.

15



LX

Gambar 5. 2 Demonstrasi dan Pendampingan Penggunaan Instalasi Pemanenan
Air Hujan (IPAH)

Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2025

Dokumentasi kegiatan demonstrasi sistem Instalasi Pemanen Air Hujan
(IPAH) kepada masyarakat sebagai bentuk edukasi teknis mengenai cara kerja
instalasi pemanenan air hujan dan pemeliharaan sistem secara berkelanjutan.
Melalui kegiatan demonstrasi, masyarakat dapat memahami fungsi setiap
komponen instalasi seperti talang atap, pipa penyalur, filter sederhana, dan tangki
penyimpanan air. Pendampingan teknis juga dilakukan untuk memberikan
pemahaman mengenai pentingnya menjaga kebersihan filter, talang, dan tangki
penyimpanan guna menjaga kualitas air hujan yang ditampung.

5.1.3 Hasil Uji Kualitas Air Hujan
Sebagai bentuk penguatan program pendampingan, tim pelaksana juga

melakukan uji kualitas air hujan terhadap sampel air yang ditampung melalui
sistem instalasi pemanenan air hujan (IPAH) di Desa Gondang. Pengujian
dilakukan di Laboratorium Kesehatan Daerah (Labkesda) Kabupaten Bojonegoro

untuk mengetahui kualitas air hujan berdasarkan parameter fisik, kimia, dan
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mikrobiologi. Hasil pengujian kemudian dibandingkan dengan standar baku mutu
berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 2 Tahun
2023 tentang Peraturan Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 66 Tahun 2014
tentang Kesehatan Lingkungan dan Higiene Sanitasi.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa sebagian besar parameter kualitas air
hujan masih berada dalam rentang yang memenuhi standar higiene sanitasi untuk
pemanfaatan domestik non-konsumsi. Namun demikian, beberapa parameter
biologis masih memerlukan perhatian melalui proses pengolahan lanjutan dan
pemeliharaan sistem filtrasi secara berkala sebelum digunakan secara lebih luas

oleh masyarakat.
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Keterangan: Parameter E. coli menunjukkan perlunya pengolahan lanjutan

sebelum air digunakan untuk kebutuhan konsumsi.
Gambar 5. 3 Hasil Uji Kualitas Air Hujan Sistem IPAH
Sumber: Dokumen pribadi, 2025

Berdasarkan hasil pengujian laboratorium, parameter fisik air hujan seperti
warna, bau, tingkat kekeruhan, dan TDS menunjukkan hasil yang relatif baik dan
berada di bawah ambang batas baku mutu higiene sanitasi. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa sistem IPAH yang digunakan mampu membantu menjaga

kualitas fisik air hujan melalui proses penyaringan sederhana sebelum air

disimpan dalam tangki penampungan.
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Selain parameter fisik, hasil pengujian kimia seperti pH, kandungan besi
(Fe), mangan (Mn), dan kesadahan juga menunjukkan nilai yang masih memenuhi
baku mutu. Hal ini mengindikasikan bahwa air hujan memiliki potensi cukup baik
untuk dimanfaatkan sebagai sumber air baku alternatif rumah tangga, khususnya
untuk kebutuhan domestik non-konsumsi seperti mandi, mencuci, dan sanitasi.
Namun demikian, hasil pengujian mikrobiologi menunjukkan masih
ditemukannya kandungan Escherichia coli (E. coli) dalam jumlah rendah. Kondisi
ini menunjukkan bahwa air hujan tetap memerlukan proses pengolahan lanjutan
seperti desinfeksi atau filtrasi tambahan apabila akan digunakan sebagai air
konsumsi. Keberadaan bakteri mikrobiologi dapat dipengaruhi oleh kondisi
lingkungan, kebersihan atap penangkap air, talang, pipa, maupun tangki
penyimpanan yang digunakan dalam sistem pemanenan air hujan.

Hasil tersebut sejalan dengan penelitian Rahmayanti dan Soewondo (2015)
yang menjelaskan bahwa kualitas air hujan dipengaruhi oleh kondisi atmosfer,
permukaan atap, serta sistem penampungan air yang digunakan. Penelitian
tersebut menyebutkan bahwa parameter mikrobiologi menjadi salah satu aspek
penting yang perlu diperhatikan dalam pemanfaatan air hujan sebagai air baku
alternatif. Selain itu, penelitian Yulistyorini (2011) juga menjelaskan bahwa
sistem rainwater harvesting memiliki potensi besar dalam mendukung konservasi
sumber daya air apabila didukung dengan pengelolaan kualitas air yang baik dan
pemeliharaan instalasi secara berkala.

Dengan adanya hasil uji kualitas air ini, masyarakat menjadi lebih
memahami bahwa pemanfaatan air hujan tidak hanya memerlukan sistem
penampungan, tetapi juga pengelolaan kualitas air yang baik agar air hujan dapat

dimanfaatkan secara aman, efektif, dan berkelanjutan.

5.2 Pembahasan

Kegiatan pendampingan pemanfaatan air hujan sebagai sumber air baku
alternatif di Desa Gondang menunjukkan hasil yang cukup positif dalam
meningkatkan pengetahuan dan pemahaman masyarakat mengenai teknologi

pemanenan air hujan (rainwater harvesting). Melalui kegiatan sosialisasi,
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demonstrasi instalasi pemanenan air hujan (IPAH), serta edukasi kualitas air,
masyarakat mulai memahami bahwa air hujan dapat dimanfaatkan sebagai sumber
air alternatif untuk kebutuhan domestik apabila dikelola menggunakan sistem
penampungan dan filtrasi yang tepat. Pendekatan partisipatif dan demonstratif
yang digunakan dalam kegiatan ini dinilai efektif karena masyarakat tidak hanya
memperoleh materi secara teoritis, tetapi juga melihat langsung penerapan
teknologi IPAH di lingkungan rumah tangga.

Hasil pendampingan menunjukkan bahwa masyarakat memiliki
antusiasme yang tinggi selama pelaksanaan kegiatan. Hal tersebut terlihat dari
keterlibatan aktif masyarakat dalam diskusi, tanya jawab, dan kegiatan
demonstrasi instalasi IPAH. Peningkatan pemahaman masyarakat terhadap
pengelolaan air hujan menjadi salah satu indikator keberhasilan program,
khususnya terkait pentingnya konservasi sumber daya air dan pengurangan
ketergantungan terhadap sumber air tanah. Kondisi ini sejalan dengan penelitian
Dirgawati et al. (2024) yang menyebutkan bahwa keberhasilan penerapan sistem
rainwater harvesting sangat dipengaruhi oleh tingkat pemahaman masyarakat
terhadap pengelolaan dan pemeliharaan instalasi pemanenan air hujan. Selain itu,
pendekatan edukatif berbasis praktik langsung dinilai mampu meningkatkan
penerimaan masyarakat terhadap teknologi konservasi air.

Berdasarkan hasil uji kualitas air hujan yang dilakukan di Laboratorium
Kesehatan Daerah (Labkesda) Kabupaten Bojonegoro, sebagian besar parameter
fisik dan kimia menunjukkan hasil yang masih berada di bawah ambang batas
baku mutu berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor
2 Tahun 2023 tentang Higiene Sanitasi. Parameter fisik seperti warna, bau, dan
tingkat kekeruhan menunjukkan kualitas air yang relatif baik setelah melalui
proses penyaringan sederhana pada sistem IPAH. Nilai Total Dissolved Solid
(TDS), pH, kandungan besi (Fe) serta mangan (Mn) menunjukkan hasil yang
memenuhi standar higiene sanitasi untuk pemanfaatan domestik non-konsumsi.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa sistem filtrasi sederhana pada instalasi
pemanenan air hujan mampu membantu memperbaiki kualitas fisik dan kimia air

hujan sebelum digunakan oleh masyarakat. Temuan ini sejalan dengan penelitian
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Lestari et al. (2023) yang menjelaskan bahwa penggunaan sistem filtrasi
sederhana pada teknologi pemanenan air hujan dapat meningkatkan kualitas air
dengan menurunkan tingkat kekeruhan dan memperbaiki parameter fisik air.
Penelitian tersebut juga menyebutkan bahwa media filtrasi sederhana seperti pasir,
kerikil, arang aktif, dan kapas mampu membantu meningkatkan kualitas air hujan
yang ditampung.

Selain parameter fisik dan kimia, pengujian mikrobiologi menunjukkan
bahwa parameter Tofal Coliform masih berada dalam batas baku mutu higiene
sanitasi, namun parameter Escherichia coli (E. coli) masih terdeteksi dalam
jumlah rendah sehingga belum memenuhi standar untuk air konsumsi langsung.
Keberadaan bakteri E. coli menunjukkan bahwa air hujan masih berpotensi
mengalami kontaminasi biologis yang dapat berasal dari permukaan atap, talang
air, kondisi lingkungan sekitar, maupun tangki penyimpanan yang digunakan
dalam sistem IPAH. Oleh karena itu, air hujan hasil penampungan tetap
memerlukan proses pengolahan lanjutan seperti desinfeksi atau filtrasi tambahan
apabila akan dimanfaatkan sebagai air konsumsi.

Hasil ini sesuai dengan penelitian Fairuz et al. 2023 yang menyebutkan
bahwa air hujan hasil pemanenan masih dapat mengandung bakteri E. coli dan
Coliform akibat kontak dengan polutan udara maupun permukaan penangkap air.
Penelitian tersebut menjelaskan bahwa penggunaan media filtrasi dan pengaturan
waktu kontak filtrasi dapat membantu menurunkan kandungan mikrobiologi pada
air hujan.

Penelitian Harianja et al. (2026) juga menjelaskan bahwa sistem filtrasi
sederhana efektif dalam meningkatkan kualitas fisik dan kimia air hujan, namun
parameter mikrobiologi seperti E. coli dan Total Coliform masih memerlukan
proses pengolahan tambahan agar memenuhi standar kualitas air minum
berdasarkan Permenkes Nomor 2 Tahun 2023. Oleh karena itu, dalam kegiatan
pendampingan ini masyarakat diberikan edukasi mengenai pentingnya
pemeliharaan instalasi, pembersihan talang dan filter secara berkala, serta

perlunya proses desinfeksi apabila air akan digunakan untuk konsumsi.
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Selain itu, hasil kegiatan menunjukkan bahwa keberadaan instalasi IPAH
memberikan manfaat langsung bagi masyarakat dalam meningkatkan ketersediaan
air rumah tangga, terutama saat musim kemarau. Program ini juga mendukung
upaya konservasi sumber daya air melalui pemanfaatan air hujan yang
sebelumnya belum dimanfaatkan secara optimal. Pemanfaatan air hujan dinilai
mampu menjadi solusi alternatif dalam mendukung ketahanan air rumah tangga di
wilayah yang memiliki keterbatasan sumber air bersih.

Secara keseluruhan, kegiatan pendampingan ini menunjukkan bahwa
kombinasi antara sosialisasi, demonstrasi teknologi, penyediaan instalasi [PAH,
dan edukasi kualitas air mampu meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap
pentingnya pengelolaan air berbasis lingkungan. Program ini tidak hanya
memberikan manfaat dalam aspek penyediaan air alternatif, tetapi juga
berkontribusi terhadap peningkatan pengetahuan masyarakat mengenai kualitas
air, konservasi sumber daya air, dan penerapan teknologi sederhana yang

berkelanjutan di tingkat rumah tangga.
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6.1

6.2

1.

BAB VI
PENUTUP

Kesimpulan

. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui sosialisasi pemanfaatan air

hujan sebagai sumber air baku alternatif di Desa Gondang, Kecamatan
Gondang, Kabupaten Bojonegoro telah terlaksana dengan baik melalui
kegiatan sosialisasi, demonstrasi instalasi pemanenan air hujan (IPAH),
pendampingan teknis, serta uji kualitas air hujan.

Program pendampingan mampu meningkatkan pengetahuan dan
pemahaman masyarakat mengenai pemanfaatan air hujan sebagai alternatif
sumber air rumah tangga, khususnya pada kondisi keterbatasan air bersih
saat musim kemarau.

Masyarakat mulai memahami prinsip kerja sistem pemanenan air hujan,
proses filtrasi sederhana, serta pentingnya pemeliharaan instalasi untuk
menjaga kualitas air hasil penampungan.

Hasil uji kualitas air hujan yang dilakukan di Laboratorium Kesehatan
Daerah (Labkesda) Kabupaten Bojonegoro menunjukkan bahwa sebagian
besar parameter fisik dan kimia telah memenuhi standar higiene sanitasi
berdasarkan Permenkes Nomor 2 Tahun 2023, meskipun parameter
mikrobiologi masih memerlukan pengolahan lanjutan sebelum digunakan
sebagai air konsumsi.

Program pendampingan memberikan dampak positif terhadap peningkatan
kesadaran masyarakat dalam pengelolaan sumber daya air berbasis
lingkungan serta mendukung upaya konservasi air melalui penerapan

teknologi pemanenan air hujan secara sederhana dan berkelanjutan.

Saran
Kegiatan pendampingan pemanfaatan air hujan perlu dilakukan secara
berkelanjutan melalui edukasi dan monitoring berkala terkait penggunaan

serta pemeliharaan sistem instalasi pemanenan air hujan (IPAH).
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. Perlu dilakukan pengembangan sistem filtrasi dan desinfeksi tambahan
untuk meningkatkan kualitas air hujan, khususnya pada parameter
mikrobiologi agar air dapat dimanfaatkan secara lebih aman.

. Pemerintah desa dan instansi terkait diharapkan dapat mendukung
pengembangan program pemanenan air hujan melalui penyediaan sarana
pendukung dan perluasan penerapan teknologi di wilayah lain yang
mengalami keterbatasan air bersih.

. Masyarakat diharapkan dapat menjaga kebersihan talang, filter, dan tangki
penyimpanan secara berkala guna mempertahankan kualitas air hujan yang
ditampung.

. Perlu dilakukan penelitian lanjutan terkait kualitas air hujan dan efektivitas
sistem filtrasi untuk mendukung pengembangan teknologi pemanenan air

hujan yang lebih optimal dan berkelanjutan.
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